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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

Pertama, kombinasi infus herba kemangi-glibenklamid dan infus herba

kemangi-metformin memberikan efek penurunan kadar glukosa darah secara

nyata terhadap kontrol negatif pada mencit jantan Balb/c yang telah diinduksi

aloksan.

Kedua, semua kombinasi infus herba kemangi-glibenklamid setara dengan

glibenklamid dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit jantan Balb/c

diabetes yang telah diinduksi aloksan. Kombinasi infus herba kemangi-metformin

(0,25:0,75 dan 0,5:0,50) setara dengan metformin dalam menurunkan kadar

glukosa darah pada mencit jantan Balb/c diabetes yang telah diinduksi aloksan.

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut lagi mengenai:

Pertama, sifat kombinasi infus herba kemangi-glibenklamid dan infus

herba kemangi-metformin dengan variasi dosis yang lebih teliti.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan

dosis dan lama perlakuan.
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Ketiga, uji toksisitas terhadap kombinasi infus herba kemangi-

glibenklamid dan infus herba kemangi-metformin sebagai antidiabetes.
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman kemangi
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji
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Lampiran 3. Surat Keterangan bahan baku glibenklamid dan metformin
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Lampiran 4. Surat keterangan certificate of analysis glibenklamid
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Lampiran 5. Surat keterangan certificate of analysis meformin
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Lampiran 6. Foto tanaman kemangi dan herba kemangi

A. Foto tanaman kemangi

B. Foto herba kemangi
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Lampiran 7. Foto serbuk herba kemangi, metformin dan glibenklamid

A. Foto serbuk herba kemangi

B. Foto serbuk glibenklamid, metformin dan CMC-Na
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Lampiran 8. Foto alat Sterling-Bidwell dan panci infus

A. Foto alat Sterling-Bidwell

B. Foto panci infus
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Lampiran 9. Hasil uji kadar air dengan alat Sterling-Bidwell

1. 1,4 ml 2. 1,4 ml

3. 1,4 ml

Foto hasil uji kadar air dengan Sterling-Bidwell

1,4 ml

1,4 ml

1,4 ml
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Lampiran 10. Foto infus herba kemangi, larutan kontrol positif dan negatif
serta aloksan

A. Foto infus herba kemangi, larutan kontrol negatif dan positif

B. Larutan aloksan
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Lampiran 11. Foto hewan percobaan dan pengambilan darah pada hewan
percobaan

A. Foto hewan percobaan

B. Foto pengambilan darah pada hewan percobaan
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Lampiran 12. Alat pengukuran kadar glukosa darah

A. Foto alat glukometer Easy-Touch

Keterangan : 1. Glukometer Easy-Touch
2. Kunci
3. Strip
4. Kode
5. Jarum
6. Pensil jarum

1

2 3 4

5

6
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Lampiran 13. Foto hasil identifikasi kimia serbuk herba kemangi

Flavonoid Saponin

Polifenol Tanin

Minyak atsiri
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Lampiran 14. Foto hasil identifikasi kimia infus herba kemangi

Flavonoid Saponin

Polifenol Tanin

Minyak atsiri
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Lampiran 15. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah

herba kemangi

Berat basah (g) Berat kering (g) Prosentase (%)

5000 380 7,6

Kesimpulan: presentase rendemen herba kemangi kering terhadap jamur herba

kemangi basah adalah 7,6%.



24

Lampiran 16.Hasil penetapan kadar air serbuk herba kemangi

Hasil penetapan kadar air dalam serbuk herba kemangi dengan menggunakan alat

Sterling-Bidwell.

No Berat awal (g) Volume akhir (ml) Kadar air (%)

1 20,01 1,4 6,9

2 20,01 1,4 6,9

3 20,01 1,4 6,9

Rata-rata kadar air serbuk herba kemangi adalah:6,9 + 6,9 + 6,93 = 6,9
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Lampiran 17. Perhitungan dosis infus herba kemangi dan volume pemberian

Hasil perhitungan pembuatan infus herba kemangi dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 1. Hasil perhitungan pembuatan infus herba kemangi

Berat bahan awal

serbuk herba

kemangi (g)

+ air suling (ml) Volume akhir

setelah proses

infus (ml)

Konsentrasi (%)

3 106 100 3

Pada proses pembuatan infus herba kemangi volume air suling yang

digunakan ditambah dua kali berat bahan berat awal (ml) sebagai cairan

pembasah.

Konsentrasi infus herba kemangi dapat dihitung dengan menggunakan

rumus: ℎ ( )ℎ ( ) 100%
Dosis ditentukan = 3 %= 100 % = 3%
Data hasil perhitungan dosis pemakaian infus herba kemangi

A. Perhitungan dosis infus

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 300 mg/kg bb tikus

B. Perhitungan dosis infus herba kemangi dan volume pemberian

Dosis 300 mg/kg bb tikus = 60 mg/200 g bb tikus

Faktor konversi dari tikus ke mencit = 0,14 x 60 = 8,4 mg/20 g bb mencit
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Dibuat infus dengan konsentrasi 3 % =

Berarti dalam 1 ml larutan mengandung 30 mg serbuk.

Volume pemberian =
, 1 = 0,28
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Lampiran 18. Perhitungan dosis glibenklamid, metformin dan sediaan

kombinasi.

1. Perhitungan dosis sediaan tunggal glibenklamid

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada

umumnya. Dosis terapi glibenklamid yang sekali pemakaian untuk manusia 70 kg

adalah 5 mg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026.

Konsentrasi larutan stok glibenklamid dibuat 0,0025 %

Kadar glibenklamid =
, = = 0,025 ⁄

Dosis 1 x pemakaian = 5 mg

Dosis 2 x pemakaian = 10 mg

Dalam penelitian ini digunakan dosis satu kali pemakaian yaitu 5 mg.

Faktor konversi dosis dari manusia ke mencit = 0,0026 5
= 0,013 20⁄

Misal untuk berat mencit 20 g = 0,013 = 0,013
Volume pemberian =

,, 1 = 0,52
2. Perhitungan dosis sediaan tunggal metformin

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada

umumnya. Dosis terapi metformin yang sekali pemakaian untuk manusia 70 kg

adalah 500 mg. Faktor konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g adalah 0,0026.

Konsentrasi larutan stok metformin dibuat 0,25 %

Kadar metfomin = = = 2,5 ⁄
Dosis 1 x pemakaian = 500 mg
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Dosis 2 x pemakaian = 1000 mg

Dalam penelitian ini digunakan dosis satu kali pemakaian yaitu 500 mg.

Faktor konversi dosis dari manusia ke mencit = 0,0026 500= 1,3 20⁄
Misal untuk berat mencit 20 g = 1,3 = 1,3
Volume pemberian =

,, 1 = 0,52
3. Perhitungan dosis kombinasi infus herba kemangi-glibenkamid

 Dosis infus herba kemangi = 8,4 mg/20 g bb

Volume infus herba kemangi = 0,28 ml

 Dosis glibenklamid = 0,013 mg/20 g bb

Volume larutan stok glibenklamid = 0,52 ml

 Kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid 0,25:0,75

 Dosis infus herba kemangi 0,25 = 8,4 = 2,1
Volume infus herba kemangi = 0,28 = 0,07

 Dosis glibenklamid 0,75 = 0,013 = 0,00975
Volume larutan stok glibenklamid = 0,52 = 0,39

 Kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid 0,5:0,5

 Dosis infus herba kemangi 0,5 = 8,4 = 4,2
Volume infus herba kemangi = 0,28 = 0,14

 Dosis glibenklamid 0,5 = 0,013 = 0,0065
Volume larutan stok glibenklamid = 0,52 = 0,26
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 Kombinasi infus herba kemangi dan glibenklamid 0,75:0,25

 Dosis infus herba kemangi 0,75 = 8,4 = 6,3
Volume infus herba kemangi = 0,28 = 0,21

 Dosis glibenklamid 0,25 = 0,013 = 0,00325
Volume larutan stok glibenklamid = 0,52 = 0,13

4. Perhitungan dosis kombinasi infus herba kemangi-metformin

 Dosis infus herba kemangi = 8,4 mg/20 g bb

Volume infus herba kemangi = 0,28 ml

 Dosis metformin = 1,3 mg/20 g bb

Volume larutan stok metformin = 0,52 ml

 Kombinasi infus herba kemangi dan metformin 0,25:0,75

Dosis infus herba kemangi 0,25 = 8,4 = 2,1
Volume infus herba kemangi = 0,28 = 0,07

 Dosis metformin 0,75 = 1,3 = 0,975
Volume larutan stok metformin = 0,52 = 0,39

 Kombinasi infus herba kemangi dan metformin 0,5:0,5

 Dosis infus herba kemangi 0,5 = 8,4 = 4,2
Volume infus herba kemangi = 0,28 = 0,14

 Dosis metformin 0,5 = 1,3 = 0,65
Volume larutan stok metformin = 0,52 = 0,26
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 Kombinasi infus herba kemangi dan metformin 0,75:0,25

 Dosis infus herba kemangi 0,75 = 8,4 = 6,3
Volume infus herba kemangi = 0,28 = 0,21

 Dosis metformin 0,25 = 1,3 = 0,325
Volume larutan stok metformin = 0,52 = 0,13
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Lampiran 19. Perhitungan larutan aloksan

Dosis aloksan pada tikus = 100 mg/kg bb tikus

= 100 = 20 mg/200g bb tikus

Faktor konversi tikus ke mencit = 0,14 x 20 mg = 2,8 mg/20 g bb mencit

Pembuatan larutan stok aloksan dibuat dengan konsentrasi 1% =

Menimbang aloksan 1 g kemudian dilarutkan dalam NaCl fisiologis pada volume

100 ml kemudian diaduk sampai homogen.

Volume pemberian aloksan =
, 1 = 0,28
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Lampiran 20. Hasil pengukuran kadar glukosa darah sebelum dan sesudah
perlakuan

Kelompok

Kadar glukosa

darah awal

(mg/dl)

Kadar

glukosa darah

(mg/dl)

setelah

diinduksi

aloksan

Kadar glukosa darah

(mg/dl)

Selisih kadar glukosa

darah (mg/dl)

hari ke-4 hari ke-8 hari ke-4 hari ke-8

I 71 221 276 305 -55 -84

71 221 262 334 -41 -113

108 262 280 322 -18 -60

131 276 295 315 -19 -39

146 280 305 345 -25 -65

Rata-rata 105.4 252 283.6 324.2 -31.6 -72.2

II 99 249 177 65 72 184

94 244 155 94 89 150

140 303 215 55 88 248

120 285 170 70 115 215

96 224 135 60 89 164

Rata-rata 109.8 261 170.4 68.8 90.6 192.2

III 104 240 150 77 90 163

130 323 225 126 98 197

132 348 215 82 133 266

148 285 185 91 100 194

115 269 205 77 64 192

Rata-rata 125.8 293 196 90.6 97 202.4

IV 115 253 156 85 97 168

76 276 174 120 102 156

111 262 161 95 101 167
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97 371 226 128 145 243

106 286 169 101 117 185

Rata-rata 101 289.6 177.2 105.8 112.4 183.8

V 121 275 186 107 89 168

125 350 247 110 103 240

137 287 176 105 111 182

125 266 201 109 65 157

99 244 169 120 75 124

Rata-rata 121.4 284.4 195.8 110.2 88.6 174.2

VI 111 301 194 114 107 187

102 266 166 124 100 142

128 271 178 115 93 156

129 244 174 114 70 130

126 253 181 114 72 139

Rata-rata 119.2 267 178.6 116.2 88.4 150.8

VII 124 326 152 85 174 241

101 297 160 85 137 212

103 273 179 101 94 172

99 301 169 96 132 205

107 272 175 103 97 169

Rata-rata 106.8 293.8 167 94 126.8 199.8

VIII 135 303 203 123 100 180

121 305 203 149 102 156

119 264 164 117 100 147

124 244 172 120 72 124

120 320 198 119 122 201

Rata-rata 123.8 287.2 188 125.6 99.2 161.6

IX 131 264 164 107 100 157

124 242 167 115 75 127

121 232 169 106 63 126
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124 242 173 102 69 140

105 285 190 103 95 182

Rata-rata 121 253 172.6 106.6 80.4 146.4

X 112 244 162 126 82 118

126 262 165 124 97 138

97 253 164 130 89 123

117 242 153 130 89 112

99 203 170 144 33 59

Rata-rata 110.2 240.8 162.8 130.8 78 110

Keterangan:
Kelompok I : Kontrol negatif (air suling)
Kelompok II : Glibenklamid 0,013 mg/20 g bb
Kelompok III  : Metformin 1,3 mg/20 g bb
Kelompok IV  : Infus herba kemangi 0,28 ml/20 g bb
Kelompok V : Kombinasi infus herba kemangi-glibenklamid (0,25:0,75)
Kelompok VI : Kombinasi infus herba kemangi-glibenklamid (0,5:0,5)
Kelompok VII: Kombinasi infus herba kemangi-glibenklamid (0,75:0,25)
Kelompok VIII: Kombinasi infus herba kemangi-metformin (0,25:0,75)
Kelompok IX : Kombinasi infus herba kemangi-metformin (0,5:0,5)
Kelompok X : Kombinasi infus herba kemangi-metformin (0,75:0,25)
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Lampiran 21. Hasil analisis statistik kelompok perlakuan kontrol negatif

ANOVA SATU JALAN KONTROL NEGATIF

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

kadar penurunan darah 10 -51.90 30.278 -113 -18

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar penurunan darah

N 10

Normal Parametersa,b Mean -51.90

Std. Deviation 30.278

Most Extreme Differences Absolute .141

Positive .131

Negative -.141

Kolmogorov-Smirnov Z .445

Asymp. Sig. (2-tailed) .989

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 22. Hasil statistik kelompok glibenklamid perlakuan hari ke-4
(T1-T4)

ANOVA SATU JALAN SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH KOMBINASI
INFUS HERBA KEMANGI-GLIBENKLAMID

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

kadar penurunan glukosa

darah

25 101.36 25.392 65 174

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar penurunan glukosa

darah

N 25

Normal Parametersa,b Mean 101.36

Std. Deviation 25.392

Most Extreme Differences Absolute .154

Positive .154

Negative -.099

Kolmogorov-Smirnov Z .771

Asymp. Sig. (2-tailed) .592

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

Descriptives

kadar penurunan glukosa darah

N Mean

Std.

Deviation

Std.

Error

95% Confidence

Interval for Mean

Minimum Maximum

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative 5 -31.60 15.994 7.153 -51.46 -11.74 -55 -18

glibenklamid 5 90.60 15.437 6.904 71.43 109.77 72 115

infus herba kemangi 5 112.40 19.743 8.829 87.89 136.91 97 145

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

5 88.60 19.047 8.518 64.95 112.25 65 111

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

5 88.40 16.652 7.447 67.72 109.08 70 107

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

5 126.80 32.874 14.702 85.98 167.62 94 174

Total 30 79.20 55.757 10.180 58.38 100.02 -55 174

Test of Homogeneity of Variances

kadar penurunan glukosa darah

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.151 5 24 .361

ANOVA

kadar penurunan glukosa darah

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 79738.000 5 15947.600 36.736 .000

Within Groups 10418.800 24 434.117

Total 90156.800 29
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

kadar penurunan glukosa darah

Tukey HSD

(I) dosis perlakuan (J) dosis perlakuan

Mean

Difference

(I-J)

Std.

Error Sig.

95% Confidence

Interval

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative Glibenklamid -122.200* 13.178 .000 -162.94 -81.46

infus herba kemangi -144.000* 13.178 .000 -184.74 -103.26

infus herba kemangi :

glibenklamid = 1 : 3

-120.200* 13.178 .000 -160.94 -79.46

infus herba kemangi :

glibenklamid = 1 : 1

-120.000* 13.178 .000 -160.74 -79.26

infus herba kemangi :

glibenklamid = 3 : 1

-158.400* 13.178 .000 -199.14 -117.66

Glibenklamid kontrol negative 122.200* 13.178 .000 81.46 162.94

infus herba kemangi -21.800 13.178 .573 -62.54 18.94

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

2.000 13.178 1.000 -38.74 42.74

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

2.200 13.178 1.000 -38.54 42.94

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

-36.200 13.178 .102 -76.94 4.54

infus herba kemangi kontrol negative 144.000* 13.178 .000 103.26 184.74

Glibenklamid 21.800 13.178 .573 -18.94 62.54

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25

23.800 13.178 .481 -16.94 64.54

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

24.000 13.178 .472 -16.74 64.74

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

-14.400 13.178 .879 -55.14 26.34

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

kontrol negative 120.200* 13.178 .000 79.46 160.94

Glibenklamid -2.000 13.178 1.000 -42.74 38.74

infus herba kemangi -23.800 13.178 .481 -64.54 16.94

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

.200 13.178 1.000 -40.54 40.94
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infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

-38.200 13.178 .075 -78.94 2.54

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

kontrol negative 120.000* 13.178 .000 79.26 160.74

Glibenklamid -2.200 13.178 1.000 -42.94 38.54

infus herba kemangi -24.000 13.178 .472 -64.74 16.74

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

-.200 13.178 1.000 -40.94 40.54

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,7:0,25

-38.400 13.178 .073 -79.14 2.34

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

kontrol negative 158.400* 13.178 .000 117.66 199.14

Glibenklamid 36.200 13.178 .102 -4.54 76.94

infus herba kemangi 14.400 13.178 .879 -26.34 55.14

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

38.200 13.178 .075 -2.54 78.94

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

38.400 13.178 .073 -2.34 79.14

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 23. Hasil statistik kelompok glibenklamid perlakuan hari ke-8
(T1-T8)

ANOVA SATU JALAN SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH KOMBINASI
INFUS HERBA KEMANGI-GLIBENKLAMID

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kadar penurunan glukosa

darah

25 180.16 36.010 124 248

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar penurunan glukosa

darah

N 25

Normal Parametersa,b Mean 180.16

Std. Deviation 36.010

Most Extreme Differences Absolute .150

Positive .150

Negative -.112

Kolmogorov-Smirnov Z .748

Asymp. Sig. (2-tailed) .630

a. Test distribution is Normal.
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Oneway

Descriptives

kadar penurunan glukosa darah

N Mean

Std.

Deviation

Std.

Error

95% Confidence

Interval for Mean

Minimum Maximum

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative 5 -72.20 27.869 12.464 -106.80 -37.60 -113 -39

Glibenklamid 5 192.20 39.613 17.716 143.01 241.39 150 248

infus herba kemangi 5 183.80 34.680 15.509 140.74 226.86 156 243

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

5 174.20 42.558 19.033 121.36 227.04 124 240

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

5 150.80 22.287 9.967 123.13 178.47 130 187

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

5 199.80 29.978 13.407 162.58 237.02 169 241

Total 30 138.10 101.639 18.557 100.15 176.05 -113 248

Test of Homogeneity of Variances

kadar penurunan glukosa darah

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.420 5 24 .830

ANOVA

kadar penurunan glukosa darah

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 272563.900 5 54512.780 48.419 .000

Within Groups 27020.800 24 1125.867

Total 299584.700 29
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

kadar penurunan glukosa darah

Tukey HSD

(I) dosis perlakuan (J) dosis perlakuan

Mean

Difference

(I-J)

Std.

Error Sig.

95% Confidence

Interval

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative Glibenklamid -264.400* 21.221 .000 -330.02 -198.78

infus herba kemangi -256.000* 21.221 .000 -321.62 -190.38

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

-246.400* 21.221 .000 -312.02 -180.78

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

-223.000* 21.221 .000 -288.62 -157.38

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

-272.000* 21.221 .000 -337.62 -206.38

Glibenklamid kontrol negative 264.400* 21.221 .000 198.78 330.02

infus herba kemangi 8.400 21.221 .999 -57.22 74.02

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:075

18.000 21.221 .955 -47.62 83.62

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

41.400 21.221 .398 -24.22 107.02

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

-7.600 21.221 .999 -73.22 58.02

infus herba kemangi kontrol negative 256.000* 21.221 .000 190.38 321.62

Glibenklamid -8.400 21.221 .999 -74.02 57.22

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

9.600 21.221 .997 -56.02 75.22

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

33.000 21.221 .634 -32.62 98.62

infus herba kemangi :

glibenklamid =0,75:0,25

-16.000 21.221 .973 -81.62 49.62

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

kontrol negative 246.400* 21.221 .000 180.78 312.02

Glibenklamid -18.000 21.221 .955 -83.62 47.62

infus herba kemangi -9.600 21.221 .997 -75.22 56.02

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

23.400 21.221 .875 -42.22 89.02
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infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

-25.600 21.221 .830 -91.22 40.02

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

kontrol negative 223.000* 21.221 .000 157.38 288.62

Glibenklamid -41.400 21.221 .398 -107.02 24.22

infus herba kemangi -33.000 21.221 .634 -98.62 32.62

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

-23.400 21.221 .875 -89.02 42.22

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

-49.000 21.221 .229 -114.62 16.62

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,75:0,25

kontrol negative 272.000* 21.221 .000 206.38 337.62

Glibenklamid 7.600 21.221 .999 -58.02 73.22

infus herba kemangi 16.000 21.221 .973 -49.62 81.62

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,25:0,75

25.600 21.221 .830 -40.02 91.22

infus herba kemangi :

glibenklamid = 0,5:0,5

49.000 21.221 .229 -16.62 114.62

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 24. Hasil statistik kelompok metformin perlakuan hari ke-4 (T1-
T4)

ANOVA SATU JALAN SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH KOMBINASI
INFUS HERBA KEMANGI-METFORMIN

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kadar penurunan glukosa

darah

25 93.40 23.313 33 145

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar penurunan glukosa

darah

N 25

Normal Parametersa,b Mean 93.40

Std. Deviation 23.313

Most Extreme Differences Absolute .196

Positive .196

Negative -.145

Kolmogorov-Smirnov Z .981

Asymp. Sig. (2-tailed) .291

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

Descriptives

kadar penurunan glukosa darah

N Mean

Std.

Deviation

Std.

Error

95% Confidence

Interval for Mean

Minimum Maximum

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative 5 -31.60 15.994 7.153 -51.46 -11.74 -55 -18

metformin 5 97.00 24.718 11.054 66.31 127.69 64 133

infus herba kemangi 5 112.40 19.743 8.829 87.89 136.91 97 145

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

5 99.20 17.810 7.965 77.09 121.31 72 122

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

5 80.40 16.273 7.277 60.19 100.61 63 100

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

5 78.00 25.710 11.498 46.08 109.92 33 97

Total 30 72.57 52.250 9.539 53.06 92.08 -55 145

Test of Homogeneity of Variances

kadar penurunan glukosa darah

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.202 5 24 .959

ANOVA

kadar penurunan glukosa darah

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 69172.967 5 13834.593 33.208 .000

Within Groups 9998.400 24 416.600

Total 79171.367 29
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

kadar penurunan glukosa darah

Tukey HSD

(I) dosis perlakuan (J) dosis perlakuan

Mean

Difference

(I-J)

Std.

Error Sig.

95% Confidence

Interval

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative Metformin -128.600* 12.909 .000 -168.51 -88.69

infus herba kemangi -144.000* 12.909 .000 -183.91 -104.09

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

-130.800* 12.909 .000 -170.71 -90.89

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

-112.000* 12.909 .000 -151.91 -72.09

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

-109.600* 12.909 .000 -149.51 -69.69

Metformin kontrol negative 128.600* 12.909 .000 88.69 168.51

infus herba kemangi -15.400 12.909 .836 -55.31 24.51

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

-2.200 12.909 1.000 -42.11 37.71

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

16.600 12.909 .790 -23.31 56.51

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

19.000 12.909 .684 -20.91 58.91

infus herba kemangi kontrol negative 144.000* 12.909 .000 104.09 183.91

Metformin 15.400 12.909 .836 -24.51 55.31

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

13.200 12.909 .906 -26.71 53.11

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

32.000 12.909 .170 -7.91 71.91

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

34.400 12.909 .120 -5.51 74.31

infus herba kemangi : metformin =

0,25:0,75

kontrol negative 130.800* 12.909 .000 90.89 170.71

Metformin 2.200 12.909 1.000 -37.71 42.11

infus herba kemangi -13.200 12.909 .906 -53.11 26.71
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infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

18.800 12.909 .694 -21.11 58.71

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

21.200 12.909 .580 -18.71 61.11

infus herba kemangi : metformin =

0,5:0,5

kontrol negative 112.000* 12.909 .000 72.09 151.91

Metformin -16.600 12.909 .790 -56.51 23.31

infus herba kemangi -32.000 12.909 .170 -71.91 7.91

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

-18.800 12.909 .694 -58.71 21.11

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

2.400 12.909 1.000 -37.51 42.31

infus herba kemangi : metformin =

0,75:0,25

kontrol negative 109.600* 12.909 .000 69.69 149.51

Metformin -19.000 12.909 .684 -58.91 20.91

infus herba kemangi -34.400 12.909 .120 -74.31 5.51

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

-21.200 12.909 .580 -61.11 18.71

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

-2.400 12.909 1.000 -42.31 37.51

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 25. Hasil statistik kelompok metformin perlakuan hari ke-8 (T1-
T8)

ANOVA SATU JALAN SELISIH KADAR GLUKOSA DARAH KOMBINASI
INFUS HERBA KEMANGI-METFORMIN

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Kadar penurunan glukosa

darah

25 160.84 43.417 59 266

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kadar penurunan glukosa

darah

N 25

Normal Parametersa,b Mean 160.84

Std. Deviation 43.417

Most Extreme Differences Absolute .097

Positive .097

Negative -.090

Kolmogorov-Smirnov Z .487

Asymp. Sig. (2-tailed) .971

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

Descriptives

kadar penurunan glukosa darah

N Mean

Std.

Deviation

Std.

Error

95% Confidence

Interval for Mean

Minimum Maximum

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative 5 -72.20 27.869 12.464 -106.80 -37.60 -113 -39

Metformin 5 202.40 38.096 17.037 155.10 249.70 163 266

infus herba kemangi 5 183.80 34.680 15.509 140.74 226.86 156 243

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

5 161.60 29.788 13.321 124.61 198.59 124 201

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

5 146.40 23.522 10.520 117.19 175.61 126 182

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

5 110.00 30.092 13.457 72.64 147.36 59 138

Total 30 122.00 97.314 17.767 85.66 158.34 -113 266

Test of Homogeneity of Variances

kadar penurunan glukosa darah

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.097 5 24 .992

ANOVA

kadar penurunan glukosa darah

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 251522.800 5 50304.560 52.248 .000

Within Groups 23107.200 24 962.800

Total 274630.000 29
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

kadar penurunan glukosa darah

Tukey HSD

(I) dosis perlakuan (J) dosis perlakuan

Mean

Difference

(I-J)

Std.

Error Sig.

95% Confidence

Interval

Lower

Bound

Upper

Bound

kontrol negative Metformin -274.600* 19.624 .000 -335.28 -213.92

infus herba kemangi -256.000* 19.624 .000 -316.68 -195.32

infus herba kemangi :

metformin = 1 : 3

-233.800* 19.624 .000 -294.48 -173.12

infus herba kemangi :

metformin = 1 : 1

-218.600* 19.624 .000 -279.28 -157.92

infus herba kemangi :

metformin = 3 : 1

-182.200* 19.624 .000 -242.88 -121.52

Metformin kontrol negative 274.600* 19.624 .000 213.92 335.28

infus herba kemangi 18.600 19.624 .930 -42.08 79.28

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

40.800 19.624 .331 -19.88 101.48

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

56.000 19.624 .082 -4.68 116.68

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

92.400* 19.624 .001 31.72 153.08

infus herba kemangi kontrol negative 256.000* 19.624 .000 195.32 316.68

Metformin -18.600 19.624 .930 -79.28 42.08

infus herba kemangi :

metformin =0,25:0,75

22.200 19.624 .864 -38.48 82.88

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

37.400 19.624 .423 -23.28 98.08

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

73.800* 19.624 .011 13.12 134.48

infus herba kemangi : metformin =

0,25:0,75

kontrol negative 233.800* 19.624 .000 173.12 294.48

Metformin -40.800 19.624 .331 -101.48 19.88

infus herba kemangi -22.200 19.624 .864 -82.88 38.48

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

15.200 19.624 .969 -45.48 75.88
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infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

51.600 19.624 .128 -9.08 112.28

infus herba kemangi : metformin =

0,5:0,5

kontrol negative 218.600* 19.624 .000 157.92 279.28

Metformin -56.000 19.624 .082 -116.68 4.68

infus herba kemangi -37.400 19.624 .423 -98.08 23.28

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

-15.200 19.624 .969 -75.88 45.48

infus herba kemangi :

metformin = 0,75:0,25

36.400 19.624 .452 -24.28 97.08

infus herba kemangi : metformin =

0,75:0,25

kontrol negative 182.200* 19.624 .000 121.52 242.88

Metformin -92.400* 19.624 .001 -153.08 -31.72

infus herba kemangi -73.800* 19.624 .011 -134.48 -13.12

infus herba kemangi :

metformin = 0,25:0,75

-51.600 19.624 .128 -112.28 9.08

infus herba kemangi :

metformin = 0,5:0,5

-36.400 19.624 .452 -97.08 24.28

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.


